EEAJ 8 (2) (2019) 485-500

Economic Education Analysis Journal

" vation UV’

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eeaj

Peran Kematangan Karir dalam Memediasi Kompetensi Kejuruan
dan Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Siswa

Uswatun Pangastuti*’, Muhammad Khafid

DOI: 10.15294/ eeaj.v8i2.31496

Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, Semarang, Indonesia

Sejarah Artikel

Abstrak

Diterima:9 Februari 2019
Disetujui: 10 Maret 2019
Dipublikasikan: 30 Juni 2019

Keywords

Efikasi Diri; Kematangan
Kariri; Kesiapan Kerja; dan
Kompetensi Kejuruan

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung kompetensi kejuruan,
efikasi diri, dan kematangan karir terhadap kesiapan kerja siswa SMK maupun pengaruh tidak lang-
sung kompetensi kejuruan dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa SMK melalui kematangan
karir. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan Manajemen
di SMK Kristen 1 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 sebanyak 84 siswa. Jumlah populasi dalam
penelitian ini kurang dari 100 maka semua subyek dalam penelitian ini dijadikan sampel penelitian.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, path analysis dan uji sobel. Hasil penelitian menunjukkan (1)
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja siswa
sebesar 24,8% (2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri terhadap kesiapan kerja
siswa sebesar 38,9% (3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kematangan karir terhadap
kesiapan kerja siswa sebesar 20,7% (4) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi
kejuruan terhadap kematangan karir siswa sebesar 44,4% (5) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan efikasi diri terhadap kematangan karir siswa sebesar 20,8% (6) Kematangan karir me-
mediasi secara positif dan signifikan pengaruh kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja siswa
sebesar 9,1% dan (7) Kematangan karir memediasi secara positif dan signifikan pengaruh efikasi diri
terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 4,3%.

Abstract

The purpose of this study was to determine the direct effect of vocational competence, self-efficacy, and career
maturity on work readiness of vocational students as well as the indirect effect of vocational competence and self-
efficacy on work readiness of vocational students through career maturity. This research is quantitative research.
The population in this study were all students of 12th grade Department of Business and Management at SMK
Kristen 1 Surakarta Academic Year 2018/2019 as many as 84 students. The population is limited less than
100, all subjects in this study were used as research samples. Methods of collecting data using questionnaires and
documentation. Data analysis method using descriptive analysis, path analysis and sobel test. The results showed
(1) There was a positive and significant effect of vocational competence on student work readiness by 24.8% (2)
There was a positive and significant effect of self-efficacy on student work readiness by 38.9% (3) There was a
positive influence and significant career maturity towards student work readiness by 20.7% (4) There is a posi-
tive and significant effect of vocational competence on student career maturity of 44.4% (5) There is a positive
and significant effect of self-efficacy on student career maturity of 20,8% (6) Career maturity mediates positively
and significantly the effect of vocational competence on student work readiness by 9.1% and (7) Career maturity
mediates positively and significantly the effect of self-efficacy on student work readiness is 4.3%.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan sebagai lanjutan dari SMP/ MTs
atau sederajat (PP No 32 Tahun 2013). Pada
jenjang ini, siswa disiapkan untuk bisa me-
masuki dunia kerja dengan dibekali pengeta-
huan dan keterampilan. Sehingga siswa dapat
berkompetisi dalam memasuki dunia kerja.
Dengan kata lain SMK bertujuan untuk mem-
persiapkan tenaga kerja yang potensial tingkat
menengah yang sesuai dengan kompetensi
keahliannya (Yulianti dan Khafid, 2015).

Sistem pendidikan SMK menitikbe-
ratkan pada pembentukan keterampilan dan
pengetahuan agar dapat mengembangkan sis-
wa untuk dapat bekerja pada bidang tertentu.
Untuk itu SMK menerapkan sistem pendidi-
kan ganda (PSG). Penerapan PSG dilakukan
sebagai salah satu sarana agar siswa dapat
mengaplikasikan ilmu dan memperbanyak
pengalaman pelatihan kerja untuk mendu-
kung kesiapan siswa dalam menghadapi du-
nia kerja sehingga lulusan SMK diharapkan
setelah lulus mampu untuk langsung bekerja.
(Pakpahan dalam Dias, 2011).

Namun hal itu tidak sesuai dengan rea-
litas yang terjadi, masih banyak lulusan SMK
yang belum memperoleh pekerjaan sesuai
dengan keahliannya. Badan Pusat Statistik
(BPS) melalui data keadaan ketenagakerjaan
indonesia Agustus 2017 mengenai tingkat
pengangguran terbuka menurut pendidikan
tertinggi yang ditamatkan., lulusan SMK yang
paling tinggi menganggur dibanding tingkat
pendidikan lain, yakni sebesar 11,4 persen.

Dari jurusan SMK yang ada, SMK
Bisnis dan Manajemen adalah sekolah keju-
ruan yang banyak menyumbangkan angka
pengangguran. Dikutip dari laman Pikiran
Rakyat (2018/4) Wakil Ketua Komisi X DPR
RI Ferdiansyah mengatakan, jumlah lulusan
SMK Bisnis dan Manajemen sejak 2016 telah
mencapai 348.000 orang dan sebesar 65,8%
lulusannya kemungkinan besar telah menjadi
pengangguran atau bekerja tak sesuai kom-

petensi. Hal ini menggambarakan banyaknya
lulusan siswa SMK yang tidak langsung men-
dapatkan pekerjaan setelah tamat dari SMK.

Gambar 1. Pengangguran Terbuka Menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2017

Siswa lulusan SMK padahal telah dibe-
kali pengetahuan dan keterampilan akan du-
nia kerja melalui Praktik Kerja Industri (Pra-
kerin) dan Uji Kompetensi Keahlian (UKK).
Dengan dilakukannya prakerin maka siswa
memperoleh pengalaman dan pengetahuan
tentang seluk beluk dunia kerja. Menurut pe-
doman pelaksanaan uji kompetensi keahlian
dari Direktorat SMK (2018) hasil UKK dapat
dijadikan indikator ketercapaian standar kom-
petensi lulusan yang bermanfaat bagi sekolah,
peserta didik sebagai pencari kerja, maupun
dunia industri.

SMK Kiristen 1 Surakarta merupakan
salah satu sekolah kejuruan bisnis manajemen
yang berstatus swasta yang berada di Kota
Surakarta. Setiap tahunnya sekolah melulus-
kan siswanya sehingga menyumbang jumlah
angkatan kerja siap pakai. Data penelusuran
lulusan SMK Kristen 1 Surakarta dapat dili-
hat pada tabel 1.1.

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui
bahwa banyak lulusan SMK Kristen 1 Sura-
karta masih ada yang belum bekerja sebesar
45,76%, yang sudah tersalurkan untuk beker-
ja sebanyak 38,89%, dan hanya 0,85% yang
berwirausaha, sisanya sebesar 13,5% melan-
jutkan pendidikannya ke perguruan tinggi.
Keadaan ini jelas tidak sesuai dengan tujuan
dari SMK. Dalam Undang — Undang No 20
tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan ke-
juruan dimaksudkan untuk mempersiapkan
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siswa untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Tabel 1. Data Penelusuran Lulusan SMK
Kristen 1 Surakarta

Tahun Ajaran

No Keterangan 2016/2017
Jumlah %
1 Belum Bekerja 54 45,76
2 Bekerja 47 39,89
3 Berwirausaha 1 0,85
4 Melanjutkan' ke 16 13,50
Perguruan Tinggi
118 100

Sumber : BKK SMK Kristen 1 Surakarta

Kesiapan kerja atau kompetensi kerja
adalah kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja yang sesuai dengan standar
yang ditetapkan (UU No. 13 Tahun 2003 ten-
tang Ketenagakerjaan). Ada banyak faktor
— faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja
siswa SMK, menurut Gunawan (2000:64-68)
kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap men-
tal. Pengetahuan dan ketrampilan yang dimi-
liki siswa SMK dapat dilihat dari kompetensi
kejuruan. Sedangkan dari segi sikap mental
dapat kita lihat dari efikasi diri yang dimiliki
siswa SMK.

Kompetensi kejuruan dapat diartikan
sebagai kemampuan yang dimiliki oleh indi-
vidu dari segi pengetahuan, sikap dan ketram-
pilan untuk melakukan suatu pekerjaan da-
lam bidang keahlian tertentu. Sesorang yang
memiliki kompetensi kejuruan dapat mela-
kukan pekerjaannya dengan lebih baik jika
dibandingkan dengan yang tidak mempunyai
kompetensi tersebut. Begitupun dengan siswa
SMK, mereka akan lebih siap mengerjakan
pekerjaan — pekerjaan di dunia kerja ketika
mereka memiliki komptensi kejuruan yang
sesuai dengan yang dibutuhkan di dunia ker-
ja. Kompetensi kejuruan dapat menjadi salah
satu faktor kesiapan kerja dari aspek pengeta-
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huan dan ketrampilan.

Penelitian mengenai kompetensi keju-
ruan terhadap kesiapan kerja. Penelitian yang
dilakukan oleh Talib dan Aun (2009) menun-
jukan hasil bahwa akademik terkait dengan
kesiapan karir hubungannya sangat lemah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afriani
dan Setiyani (2015) secara statistik menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa
tentang kompetensi kejuruan terhadap kesia-
pan kerja sebesar 19,9%. Penelitian lain dila-
kukan oleh Lestari dan Siswanto (2015) hasil
penelitian menunjukkan kontribusi yang dibe-
rikan oleh hasil belajar mata diklat produktif
terhadap kesiapan kerja adalah sebsar 3,8%.

Selain kompetensi kejuruan hal yang
tidak kalah pentingnya dalam kesiapan kerja
adalah efikasi diri. Efikasi diri adalah keya-
kinan yang ada dalam diri akan kemampuan
yang dimiliki sehingga dapat melakukan sua-
tu pekerjaan dengan sukses. Efikasi diri dapat
menjadi salah satu faktor untuk meningkat-
kan kesiapan kerja dari aspek sikap. Agar siap
memasuki dunia kerja diperlukan efikasi diri
yang baik dalam diri siswa. Siswa yang ber-
hasil mengenal kemampuan diri, akan merasa
yakin bisa mendapatkan pekerjaan. Dengan
adanya efikasi diri akan membentuk mental
dan emosi siswa sehingga terbentuk kesiapan
kerja.

Penelitian terkait dengan efikasi diri te-
radap kesiapan kerja juga telah banyak dila-
kukan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ngaini (2017) hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan efi-
kasi diri terhadap kesiapan kerja sebesar 4,5%
pada siswa kelas 12 Akuntansi SMK N 1 Ke-
bumen dan 15,37 pada siswa kelas 12 Akun-
tansi SMK Tamtama Prembun.

Hasil penelitian-penelitian di atas me-
nunjukkan adanya research gap dari kompe-
tensi kejuruan terhadap kesiapan kerja siswa
dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja. Un-
tuk itu dalam penelitian ini menghadirkan va-
riabel intervening. Variabel intervening adalah
variabel yang dapat meningkatkan pengaruh
variabel independen terhadap variabel depen-
den. Variabel intervening yang digunakan da-



Uswatun Pangastuti & Muhammad Kahfid/ EEAJ 8 (2) (2019) 485-500

lam penelitian ini adalah kematangan karir.

Kematangan karir adalah kemampuan
individu untuk melakukan tugas - tugas sesu-
ai dengan tahap perkembangan karir. Ditin-
jau dari usia perkembangan siswa SMK yang
rata-rata pada usia perkembangan remaja (16-
19 tahun), maka siswa perlu mendapatkan
pembinaan kesiapan kerja. Berdasarkan tahap
perkembangan karir, siswa SMK merupakan
remaja dengan kisaran usia 17-18 tahun yang
sedang berada dalam fase eksplorasi. Dalam
tahap ini remaja diharapkan mampu mem-
buat rencana karir, memikirkan berbagai al-
ternatif karir, dan mempersiapkan diri untuk
memasuki karir tersebut. Siswa yang memi-
liki kematangan karir di dalam dirinya diha-
rapkan dapat membantu mereka dalam hal
menentukan pilihan karir. Mereka akan lebih
siap memasuki dunia kerja apabila mereka
telah memiliki gambaran pekerjaan apa yang
akan mereka pilih nanti setelah lulus.

Khotimatussa’diyah (2015) dalam pene-
litiannya mengenai pengaruh internal locus of
control (ILOC) terhadap kesiapan kerja den-
gan adanya dua variabel intervening yaitu on
the job training dan kematangan karir menun-
jukkan adanya pengaruh kematangan karir
terhadap kesiapan kerja sebesar 31,2%. Dari
penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa pengaruh kematangan karir terhadap
kesiapan kerja siawa tergolong tinggi. Varia-
bel tersebut diharapkan dapat memperkuat
pengaruh secara tidak langsung kompetensi
kejuruan dan efikasi diri terhadap kesiapan
kerja siswa. Jadi, dalam penelitian ini variabel
yang digunakan yaitu kesiapan kerja sebagai
variabel dependen, kompetensi kejuruan dan
efikasi diri sebagai variabel independen, dan
kematangan karir sebagai variabel interve-
ning.

Berdasarkan masalah dan latar belakang
yang telah diuraikan tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui peran kematan-
gan karir dalam memediasi kompetensi keju-
ruan dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII jurusan bisnis dan manajemen
di SMK Kiristen 1 Surakarta.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ku-
antitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan
Manajemen di SMK Kristen 1 Surakarta Ta-
hun Ajaran 2018/2019 sebanyak 84 siswa.
Jumlah populasi dalam penelitian ini kurang
dari 100 maka semua subyek dalam penelitian
ini dijadikan sampel penelitian. Metode pen-
gumpulan data menggunakan kuesioner dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digu-
nakan adalah analisis deskriptif, path analysis
dan uji sobel. Kerangka berpikir pada peneliti-
an ini dapat diilustrasikan seperti pada Gam-
bar 2

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif variabel
pada penelitian disajikan pada Tabel 2 sebagai
berikut :

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Penelitian

Variabel Mean  Kiriteria
Kesiapank Kerja 72.31 Baik
Kompetensi Kejuruan 84.05 Baik
Efikasi Diri 71.33 Baik
Kematangan Karir 69.02 Baik

Sumber: Data diolah, 2018

488



Uswatun Pangastuti & Muhammad Kahfid/ EEAJ 8 (2) (2019) 485-500

Dari Tabel 2 dapat dilihat hasil analisis
kesiapan kerja menunjukkan kriteria baik den-
gan rata — rata 72,31. Kompetensi kejuruan
menunjukkan kriteria baik dengan rata — rata
84,05. Efikasi diri menunjukkan kriteria baik
dengan rata—rata 71,33 dan kematangan karir
dengan rata-rata 69,02 menunjukkan kriteria
baik.

Sebelum melakukan pengujian hipo-
tesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas, uji linea-
ritas, uji multikolinearitas, dan uji heteroske-
dastisitas.

Hasil uji normalitas, besarnya nilai
Kolomogorov-Smirnov dengan kesiapan kerja
sebagai variabel dependen adalah 1,053 dan
signifikansi pada 0,218 yang berarti nilainya
di atas 0,05 dapat dikatakan bahwa data re-
sidual dengan kesiapan kerja sebagai variabel
dependen berdistribusi normal.

Hasil uji linearitas menggunakan uji
lagrange multiplier. Uji lagrange multiplier
dilakukan dengan membandingkan nilai c?
hitung dan ¢? tabel. Pada model regresi per-
tama dengan kesiapan kerja sebagai variabel
dependen besarnya nilai c? hitung = 0,428 x
83 = 35,524. Nilai ini dibandingkan dengan
c? tabel lebih kecil maka dapat disimpulkan
bahwa model yang benar adalah model linear.
Pada model regresi kedua dengan kematan-
gan karir sebagai variabel dependen besarnya
nilai c? hitung = 0,301 x 83 = 24,983. Nilai ini
dibandingkan dengan c? tabel lebih kecil maka
dapat disimpulkan bahwa model yang benar
adalah model linear.

Hasil uji multikolinearitas pada model
regresi 1 dan model regresi 2 diketahui bah-
wa nilai folerance pada masing-masing varia-
bel independen lebih dari 0,1. Selain itu, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing
variabel independen kurang dari 10. Sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multi-
kolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan den-
gan menggunakan uji glejser, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model. Hasil
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uji glejser model regresi 1 dan kedua 2 menun-
jukkan bahwa nilai probabilitas signifikansi
semua variabel independen lebih dari tingkat
kepercayaan 0,05, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa model regresi 1 dan 2 tidak men-
gandung adanya heteroskedastisitas.

Analisis jalur merupakan perluasan dari
analisis regresi linier berganda. Berikut hasil
persamaan struktural analisis regresi yang
didapat dengan menggunakan bantuan IBM
SPSS Statistics 21 menghasilkan koefisien reg-
resi sebagai berikut:

Persamaan regresi (1) yang diperoleh
berdasarkan Tabel 5 adalah
Y=o+ plX1 + p2X2 + p3X3 + el
Y =0,248 X1 + 0,389 X2 + 0,207 X3 + 0,756
Nilaiel = 1 —Rr*=+/1-0,428= /0,572

=0,756

Hasil analisis persamaan regresi analisis
jalur pada Tabel 3, menunjukkan bahwa koefi-
sien regresi X1 sebesar 0,248 menyatakan apa-
bila setiap peningkatan variabel kompetensi
kejuruan (X1) sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan atau kenaikan
kesiapan kerja sebesar 0,248 dengan asum-
si variabel efikasi diri (X2) dan kematangan
karir (X3) tetap. Koefisien regresi X2 sebesar
0,389 ini menunjukkan bahwa apabila setiap
peningkatan variabel efikasi diri sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan penigkatan
atau kenaikan kesiapan kerja sebesar 0,389
satuan dengan catatan bahwa variabel kom-
petensi kejuruan dan kematangan karir tetap.
Koefisien X3 sebesar 0,207 ini menunjukkan
bahwa apabila setiap peningkatan variabel
kematangan karir sebesar satu satuan maka
akan menyebabkan penigkatan atau kenaikan
kesiapan kerja sebesar 0,207 satuan dengan
catatan bahwa variabel kompetensi kejuruan
dan efikasi diri tetap.

Persamaan regresi (2) yang diperoleh
berdasarkan Tabel 6 adalah
Y2 =a+ psXi+ psXo+e2
Y2 =0,444 X1+ 0,208 X2 + 0,836
Nilaie2 = /1 —R?=,1-0,301 = 0,699
= 0,836
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Tabel 3. Hasil Regresi Dengan Kesiapan Kerja Sebagai Variabel Dependent

Coefficients?
Unstandardized Coef- 'Standard- )
ficients ized Coef- ) Correlations

Model ficients t Slg

B Std. Error Beta Zero- Partial Part

order
(Constant)  -14.622 13.959 -1.048 298
Kompetensi 193 248 2458 016  .481 267 209
1 Kejuruan

Efikasi Diri  .429 102 389 4202 000  .543 427 358
Kematangan 4, 117 207 2.028 .046 471 222 173
Karir

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Tabel 4. Hasil Regresi Dengan Kematangan Karir Sebagai Variabel Dependent

Coefficients?
Unstandardized Standardized Correlation
Coefficients Coefficients . orrefations
Model Sig. Z
B Std. Error Beta ero- Partial Part
order
(Constant) -7.746 13.338 -.581 .563
| [KompetensiKeju- -, 166 444 4492 .000 513 449 420
ruan
Efikasi Diri .200 .095 .208 2.101 .039 .354 229 .196

a. Dependent Variable: Kematangan Karir

Sumber: Data diolah ,2018

Hasil analisis persamaan regresi analisis
jalur pada Tabel 4, menunjukkan bahwa koefi-
sien regresi X sebesar 0,444 menyatakan apa-
bila setiap peningkatan variabel kompetensi
kejuruan (X,) sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan atau kenaikan ke-
matangan karir sebesar 0,444 dengan asumsi
variabel efikasi diri (X,) tetap. Koefisien reg-
resi X, sebesar 0,208 ini menunjukkan bahwa
apabila setiap peningkatan variabel efikasi diri
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
penigkatan atau kenaikan kematangan karir
sebesar 0,208 satuan dengan catatan bahwa
variabel kompetensi kejuruan tetap.

Besarnya pengaruh langsung kompeten-
si kejuruan terhadap kesiapan kerja sebesar

0,284 atau sebesar 28,4%. Sedangkan besar-
nya pengaruh tidak langsung kompetensi ke-
juruan terhadap kesiapan kerja melalui kema-
tangan karir sebagai variabel mediasi adalah
sebesar 0,207 x 0,444 = 0,091 = 9.1% sehing-
ga total pengaruh tidak langsung kompetensi
kejuruan terhadap kesiapan kerja melalui ke-
matangan karir sebesar 0,248 + 0,091 = 0,339
atau sebesar 33,9%.

Besarnya pengaruh langsung efikasi diri
terhadap kesiapan kerja sebesar 0,389 atau
sebesar 38,9%. Sedangkan besarnya penga-
ruh tidak langsung efikasi diri terhadap kesi-
apan kerja melalui kematangan karir sebagai
variabel mediasi adalah sebesar 0,207x 0,208
= 0,043 = 4.3% sehingga total pengaruh ti-
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dak langsung efikasi diri terhadap kesiapan
kerja melalui kematangan karir sebesar 0,389
+ 0,043 = 0,432 atau sebesar 43,2%. Model
Persamaan Analisis Jalur dapat dilihat seperti
pada Gambar 4.

Selain dapat melihat hasil persamaan
regresi, dari Tabel 5 dan 6 dapat dilihat juga
hasil uji hipotesis. Pada dasarnya uji hipote-
sis menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Uji
hipotesis dilakukan dengan melihat signifiak-
nsi, apabila sig < 0,05 atau t hitung > t tabel
maka Ha diterima, sedangkan sig > 0,05 atau
t hitung < t tabel maka Ha ditolak.

Berdasarkan hasil Tabel 5 dari uji sta-
tistik dengan SPSS IBM Statistic 21.0 di tabel
coefficient pada variabel kompetensi kejuruan
diperoleh t hitung sebesar 2,458 dengan sig-
nifikansi 0,016 yang menunjukkan bahwa sig-
nifikansi < 0,05 ini berarti kompetensi keju-
ruan berpengaruh secara signifikan terhadap
kesiapan kerja sehingga H, yang menyatakan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan Manaje-
men di SMK Kiristen 1 Surakarta diterima.

Berdasarkan hasil Tabel 5 dari uji sta-
tistik dengan SPSS IBM Statistic 21.0 di tabel
coefficient pada variabel efikasi diri diperoleh t
hitung sebesar 4,202 dengan signifikansi 0,000
yang menunjukkan bahwa signifikansi < 0,05
ini berarti efikasi diri berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap kesiapan kerja sehingga H,
yang menyatakan terdapat pengaruh yang po-
sitif dan signifikan efikasi diri terhadap kesia-
pan kerja siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan
Manajemen di SMK Kristen 1 Surakarta di-
terima.

Berdasarkan hasil Tabel 5 dari uji statis-
tik dengan SPSS IBM Statistic 21.0 di tabel coef-
ficient pada variabel kematangan karir dipero-
leh t hitung sebesar 2,028 dengan signifikansi
0,046 yang menunjukkan bahwa signifikansi
< 0,05 ini berarti kematangan karir berpenga-
ruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja
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sehingga H, yang menyatakan terdapat pen-
garuh yang positif dan signifikan kematangan
karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII
Jurusan Bisnis dan Manajemen di SMK Kris-
ten 1 Surakarta diterima.

Berdasarkan hasil Tabel 6 dari uji sta-
tistik dengan SPSS IBM Statistic 21.0 di tabel
coefficient pada variabel kompetensi kejuruan
diperoleh t hitung sebesar 4,492 dengan signi-
fikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa signi-
fikansi < 0,05 ini berarti kompetensi kejuruan
berpengaruh secara signifikan terhadap kema-
tangan karir sehingga H, yang menyatakan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
kompetensi kejuruan terhadap kematangan
karir siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan Ma-
najemen di SMK Kristen 1 Surakarta diteri-
ma.

Berdasarkan hasil Tabel 6 dari uji sta-
tistik dengan SPSS IBM Statistic 21.0 di tabel
coefficient pada variabel kompetensi kejuruan
diperoleh t hitung sebesar 2,101 dengan signi-
fikansi 0,039 yang menunjukkan bahwa signi-
fikansi < 0,05 ini berarti kompetensi kejuruan
berpengaruh secara signifikan terhadap kema-
tangan karir sehingga H, yang menyatakan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
efikasi diri terhadap kematangan karir siswa
kelas XII Jurusan Bisnis dan Manajemen di
SMK Kiristen 1 Surakarta diterima.

Uji sobel dilakukan dengan cara mengu-
ji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel
independent yaitu kompetensi kejuruan (X1)
dan efikasi diri (X2) kepada variabel depen-
den yakni kesiapan kerja (Y) melalui interve-
ning kematangan karir (Y2).

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
t hitung manual sebesar 1,4 atau dengan sobel
test sebesar 1,47561919 lebih besar dari t tabel
yaitu 1,2922. Dengan demikian kematangan
karir memediasi secara positif dan signifikan
pengaruh kompetensi kejuruan terhadap kesi-
apan kerja siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan
Manajemen di SMK Kristen 1 Surakarta dan
menunjukkan bahwa H6 diterima.



Uswatun Pangastuti & Muhammad Kahfid/ EEAJ 8 (2) (2019) 485-500

Gambar 3. Model Persamaan Analisis Jalur (Path Analysis)

Sumber: Data Diolah, 2018

Gambar 4. Hasil Uji Sobel On Line Peran Ke-
matangan Karir Dalam Memediasi Pengaruh
Kompetensi Kejuruan Terhadap Kesiapan
Kerja Siswa

Sumber : www.danielsoper.com

Berdasarkan hasil perhitungan dipero-
leh t hitung manual sebesar 1,303 atau dengan
sobel test sebesar 1,37610868 lebih besar dari
t tabel yaitu 1,2922. Dengan demikian Ke-
matangan karir memediasi secara positif dan

signifikan pengaruh efikasi diri terhadap kesi-
apan kerja siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan
Manajemen di SMK Kristen 1 Surakarta dan
menunjukkan bahwa H, diterima.

Gambar 5. Hasil Uji Sobel On Line Peran Ke-
matangan Karir Dalam Memediasi Pengaruh
Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Sumber : www.danielsoper.com

Pengaruh Kompetensi Kejuruan Terhadap
Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kompetensi kejuruan berpen-
garuh secara positif dan signifikan terhadap
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kesiapan kerja siswa Kelas XII Jurusan Bisnis
dan Manajemen di SMK Kiristen 1 Surakarta.
Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,016
yang menunjukkan nilai tersebut < 0,05 yang
berarti bahwa H, Diterima. Pengaruh lang-
sung kompetensi kejuruan terhadap kesiapan
kerja siswa Kelas XII Jurusan Bisnis dan Ma-
najemen di SMK Kristen 1 Surakarta sebesar
28,4%. Hal ini berarti bahwa semakin baik
kompetensi kejuruan maka semakin baik pula
kesiapan kerja yang dimiliki siswa, begitu pun
sebaliknya semakin buruk kompetensi kejuru-
an, maka semakin buruk pula kesiapan kerja
siswa.

Hasil analisis statistik deskriptif varia-
bel, rata-rata kompetensi kejuruan dalam ka-
tegori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kom-
petensi kejuruan menjadi pengaruh bagi siswa
dalam kaitannya untuk menentukan kesiapan
kerja. Dilihat dari nilai mata diklat produktif
yang mereka peroleh dengan adanya kompe-
tensi kejuruan yang dimiliki dalam dirinya hal
ini dapat mempengaruhi kesiapan kerja.

Sesuai dengan teori koneksionisme
yang diungkapkan oleh Thorndike dimana
belajar merupakan pembentukan hubungan
stimulus dan respon sebanyak — banyaknya.
Hal ini terjadi karena setiap mahkluk dalam
tingkah lakunya merupakan hubungan anta-
ra stimulus dan respon stimulus. Kompetensi
kejuruan didapat melalui proses pembelaja-
ran di sekolah yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan dunia kerja. Proses pembelajaran
tentang kompetensi kejuruan merupakan sti-
mulus yang diberikan dengan harapan respon
yang diberikan berupa kemampuan dari apa
yang telah dipelajari.

Kompetensi kejuruan merupakan hal
penting yang harus dimiliki ketika masuk da-
lam dunia kerja. Kompetensi kejuruan yang
dimiliki siswa dapat membantu untuk me-
laksanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi atas keterampilan
dan pengetahuan serta didukung oleh sikap
kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Sesorang yang memiliki kompetensi kejuruan
dapat melakukan pekerjaannya dengan lebih
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baik jika dibandingkan dengan yang tidak
mempunyai kompetensi tersebut.

Kompetensi kejuruan yang dimiliki oleh
siswa akan menjadi pendukung utama ketika
mereka telah memasuki dunia kerja. Dengan
adanya kompetensi kejuruan yang dimiliki
oleh siswa dapat membuat siswa yakin dan
siap dalam memsuki dunia kerja. Sejalan den-
gan teori yang dikemukakan, penelitian terda-
hulu mengenai kompetensi kejuruan terhadap
kesiapan kerja juga menunjukkan hasil yang
positif penelitian tersebut dilakukan oleh Ta-
lib, M. A., & Aun, T. K. (2009) dan Afriani,
R., & Setiyani, R (2015). Berdasarkan penje-
lasan mengenai hasil penelitian, teori yang di-
gunakan, serta penelitian terdahulu dapat di-
tarik kesimpulan bahwa kompetensi kejuruan
memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa. Sehingga diha-
rapkan dari hasil penelitian ini sekolah dapat
meningkatkan kompetensi kejuruan yang di-
miliki siswanya yang disesuaikan dengan ke-
butuhan dunia kerja saat ini.

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan
Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa efikasi diri berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa Kelas XII Jurusan Bisnis dan Manaje-
men di SMK Kiristen 1 Surakarta. Hal ini se-
suai dengan hasil uji hipotesis yang menun-
jukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
menunjukkan nilai tersebut < 0,05 yang be-
rarti bahwa H, Diterima. Pengaruh langsung
efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas
XII Jurusan Bisnis dan Manajemen di SMK
Kristen 1 Surakarta sebesar 38,9%. Hal ini
berarti bahwa semakin baik efikasi diri maka
semakin baik pula kesiapan kerja yang dimili-
ki siswa, begitu pun sebaliknya semakin buruk
efikasi diri, maka semakin buruk pula kesia-
pan kerja siswa.

Hasil analisis statistik deskriptif varia-
bel, rata-rata efikasi diri dalam kategori baik.
Hal ini berarti bahwa efikasi diri memiliki
peran atau pengaruh terhadap kesiapan ker-
ja siswa. Efikasi diri yang dimiliki siswa akan
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sangat membantu siswa, karena mereka akan
menjadi lebih siap karena masing-masing ya-
kin dengan kemampuan yang dimiliki akan
mencapai hasil yang maksimal. Meningkat-
kan kualitas diri menjadi salah satu jawaban
agar siswa yakin dan siap untuk memasuki
dunia kerja.

Sesuai dengan teori kognitif sosial yang
diungkapkan Bandura bahwa pribadi (kog-
nisi) seseorang akan mampu mempengaru-
hi kepribadiannya. Efikasi diri merupakan
faktor pribadi dari siswa berupa keyakinan
akan kemampuan yang dapat mempengaruhi
hasil yang dikehendaki. Dengan keyakinan
dalam diri seseorang mengenai kemampu-
an yang ada pada dirinya dapat menjadi alat
ukur, apakah dia mampu untuk mendapatkan
pekerjaan yang sesuai atau tidak dengan ke-
mampuannya.

Seseorang yang memiliki efikasi diri
dapat mengukur sejauh mana kemampuan-
nya akan dapat memberikan keyakinan dalam
diri. Agar siap memasuki dunia kerja diper-
lukan efikasi diri yang baik dalam diri siswa.
Siswa yang berhasil mengenal kemampuan
diri, akan merasa yakin bisa mendapatkan
pekerjaan (Utami dan Hudaniah, 2013:42).
Siap atau tidaknya siswa dalam menghadapi
dunia kerja dapat mempengaruhi hasil yang
diperoleh. Semua itu bergantung pada sebera-
pa yakin seseorang akan kemampuan dirinya,
semakin mereka yakin bahwa mereka bisa
melakukan hal yang baik maka mereka pasti
akan mendapatkan hasil yang baik.

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil
penelitian, teori yang digunakan, serta pene-
litian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bah-
wa efikasi diri memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa.
Sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini
sekolah dapat meningkatkan kepercayaan diri
yang dimiliki siswanya dengan bantuan dari
guru dan semua pihak yang ada di sekolah.

Pengaruh Kematangan Karir Terhadap Kes-
iapan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kematangan karir berpengaruh se-

cara positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa Kelas XII Jurusan Bisnis dan Ma-
najemen di SMK Kristen 1 Surakarta. Hal ini
sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menun-
jukkan nilai signifikansi sebesar 0,046 yang
menunjukkan nilai tersebut < 0,05 yang berar-
ti bahwa H3 Diterima. Pengaruh langsung ke-
matangan karir terhadap kesiapan kerja siswa
Kelas XII Jurusan Bisnis dan Manajemen di
SMK Kristen 1 Surakarta sebesar 20,7%. Hal
ini berarti bahwa semakin baik kematangan
karir maka semakin baik pula kesiapan kerja
yang dimiliki siswa, begitu pun sebaliknya se-
makin buruk kematangan karir, maka sema-
kin buruk pula kesiapan kerja siswa.

Hasil analisis statistik deskriptif varia-
bel, rata-rata kematangan karir dalam kate-
gori baik. Hal ini berarti bahwa kematangan
karir memiliki peran atau pengaruh terhadap
kesiapan kerja siswa. Kematangan karir yang
dimiliki siswa akan sangat membantu siswa,
karena mereka akan menjadi lebih siap karena
mereka telah memiliki rencana masa depan
pilihan pekerjaan apa yang akan dipilih nanti.

Teori konsep diri yang dikemukakan
Super juga memberikan pandangan bahwa
konsep diri individu memainkan peran pokok
dalam hal pemilihan karir. Perubahan dalam
konsep diri tentang pekerjaan terjadi pada
waktu remaja dan dewasa muda. Siswa lulu-
san SMK merupakan masa remaja yang men-
dekati fase dewasa menjadi fase yang tepat
untuk dapat menentukan pekerjaan apa yang
akan mereka jalani kelak. Mereka seharusnya
sudah bisa menentukan karir apa yang akan
mereka jalani dan langkah apa yang harus me-
reka lakukan. Kematangan dalam hal pemili-
han karir menjadi salah satu tolak ukur kesia-
pan siswa SMK dalam memasuki dunia kerja.

Kematangan karir yang dimiliki oleh se-
seorang dapat memudahkannya untuk mem-
buat pilihan pekerjaan apa yang akan mereka
kerjakan setelah lulus dan dapat fokus pada
bidang pekerjaan yang akan digelutinya nanti.
Siswa yang memiliki kematangan karir akan
dapat menentukan rencana Karir, alternatif
karir dan mempersiapkan diri untuk siap kerja
sesuai dengan program studi yang diambil. Di
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sekolah, kematangan karir siswa seharusnya
sudah mulai dibentuk dari awal dengan diberi-
kan bimbingan mengenai karir apa yang akan
mereka pilih kelak dan bagaimana kiat-kiat
yang harus dilakukan agar dapat memiliki ka-
rir sesuai dengan bidang yang mereka pelajari
sehingga pada saat kelas XII siswa sudah da-
pat membuat keputusan bagaimana nantinya
mereka setelah lulus.

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil
penelitian, teori yang digunakan, serta pene-
litian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bah-
wa kematangan karir memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa. Sehingga diharapkan dari hasil peneliti-
an ini siswa sudah seharusnya memiliki gam-
baran karir yang akan dipilih setelah lulus.
Sehingga setelah lulus tidak ada kasus siswa
SMK belum memiliki pekerjaan setelah lulus
dari sekolah.

Pengaruh Kompetensi Kejuruan Terhadap
Kematangan Karir

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kompetensi kejuruan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kema-
tangan karir siswa Kelas XII Jurusan Bisnis
dan Manajemen di SMK Kiristen 1 Surakarta.
Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
yang menunjukkan nilai tersebut < 0,05 yang
berarti bahwa H, Diterima. Pengaruh lang-
sung kompetensi kejuruan terhadap kematan-
gan karir siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan
Manajemen di SMK Kristen 1 Surakarta sebe-
sar 44,4%. Hal ini berarti bahwa semakin baik
kompetensi kejuruan maka semakin baik pula
kematangan karir yang dimiliki siswa, begitu
pun sebaliknya semakin buruk kompetensi
kejuruan, maka semakin buruk pula kematan-
gan karir siswa.

Hasil analisis statistik deskriptif variabel
kematangan karir, rata-rata kematangan karir
dalam kategori baik. Kemampuan seseorang
akan menunjang keberhasilan mereka di masa
depan. Kemampuan yang dimiliki seseorang
dapat berasal dari pelatihan — pelatihan atu-
pun bawaan alami sejak dari lahir. Kompe-
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tensi kejuruan merupakan kemampuan yang
tidak dapat secara instan tetapi melalui pem-
biasaan seperti kompetensi pengetahuan, si-
kap, dan ketrampilan. Kompetensi kejuruan
didapat melalui proses pembelajaran di seko-
lah yang telah disesuaikan dengan kebutuhan
dunia kerja. Kompetensi kejuruan merupakan
kompetensi yang harus dipersiapkan oleh lu-
lusan untuk dapat terjun kedalam dunia kerja
yang penuh dengan persaingan dan tantan-
gan. Dengan kompetensi kejuruan yang dimi-
liki siswa, akan mendorong siswa untuk da-
pat memilih karir yang sesuai dengan bidang
keahliannya.

Dalam teori konsep diri yang di kemu-
kakan oleh Super, Super memandang self-con-
cept sebagai kekuatan vital yang membentuk
pola karir yang diikuti individu sepanjang hi-
dupnya. Kematangan karir tidak hanya terkait
dengan tugas-tugas perkembangan yang terse-
lesaikan secara individual tetapi juga dengan
perilaku yang dimanifestasikan dalam cara-
nya melaksanakan tugas-tugas perkembangan
pada periode tertentu. Tahap perkembangan
karir siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) kelas XII dengan kisaran usia 17-18
tahun yang sedang memasuki tahap eksplo-
rasi. Pada tahap ini siswa mulai mencari ide
mengenai informasi pekerjaan, memilih al-
ternatif - alternatif karir, memutuskan bidang
pekerjaan, dan mulai untuk bekerja. Dengan
adanya kompetensi kejuruan yang dimiliki,
siswa merasa yakin dalam menentukan pili-
han karir yang sesuai dengan kompetensi.

Sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Super, penelitian terdahulu mengenai
kompetensi kejuruan terhadap kematangan
karir juga menunjukkan hasil yang positif.
Penelitian yang dilakukan oleh Chuang, N.
K., Walker, K., & Caine-Bish, N (2009) hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
akademik memainkan peran penting dalam
perilaku pilihan karir siswa.

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil
penelitian, teori yang digunakan, serta pene-
litian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bah-
wa kompetensi kejuruan memiliki pengaruh
terhadap kematangan karir siswa. Sehingga
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seorang siswa yang memiliki kompetensi keju-
ruan dapat merasa yakin dalam menentukan
pilihan karir yang sesuai dengan kompeten-
sinya.

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kematan-
gan Karir

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa efikasi diri berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kematangan
karir siswa Kelas XII Jurusan Bisnis dan Ma-
najemen di SMK Kristen 1 Surakarta. Hal ini
sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menun-
jukkan nilai signifikansi sebesar 0,039 yang
menunjukkan nilai tersebut < 0,05 yang be-
rarti bahwa H, Diterima. Pengaruh langsung
efikasi diri terhadap kematangan karir siswa
kelas XII Jurusan Bisnis dan Manajemen di
SMK Kiristen 1 Surakarta sebesar 20,8%. Hal
ini berarti bahwa semakin baik efikasi diri
maka semakin baik pula kematangan karir
yang dimiliki siswa, begitu pun sebaliknya se-
makin buruk efikasi diri, maka semakin buruk
pula kematangan karir siswa.

Hasil analisis statistik deskriptif variabel
kematangan karir, rata-rata kematangan karir
dalam kategori baik. Kemampuan seseorang
akan menunjang keberhasilan mereka di masa
depan. Namun, hal itu akan mustahil jika me-
reka tidak yakin akan kemampuan yang me-
reka miliki. Dengan memahami kemampuan
yang dimiliki, siswa dapat mengukur sejauh
mana mereka dapat menentukan karir yang
akan diambil. Dari hal tersebut akan muncul
keyakinan dalam diri bahwa dengan kemam-
puan yang dimiliki sekarang, maka nantinya
karir yang dipilih harus sesuai dengan ke-
mampuan yang dimiliki.

Hal tersebut sejalan dengan teori kog-
nitif dari Bandura yang menyatakan bahwa
tingkah laku seseorang dapat dipengaruhi oleh
dirinya sendiri selain dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Super juga memberikan pandan-
gan bahwa konsep diri individu memainkan
peran pokok dalam hal pemilihan karir. Pe-
rubahan dalam konsep diri tentang pekerjaan

terjadi pada waktu remaja dan dewasa muda.

Kemampuan seseorang akan menunjang
keberhasilan mereka di masa depan. Namun,
hal itu akan mustahil jika mereka sendiri tidak
yakin akan kemampuan yang mereka miliki.
Pada saat siswa yakin akan kemampuannya,
saat itu lah mereka akan memiliki keman-
tapan untuk membuat pilihan karir dengan
berbagai macam pertimbangan yang matang.
Siswa yang menguasai keahliannya, dan di-
dukung dengan adanya keyakinan yang kuat
bahwa dia dapat berhasil dengan kemampuan
yang dimiliki pasti akan semakin matang da-
lam hal karir jika dibandingkan dengan mere-
ka yang pandai dalam pelajaran, tapi kurang
dalam hal keyakinan. Siswa seharusnya bisa
membuat pilihan karir yang tepat jika di me-
reka telah mampu memahami kemampuan
yang dimiliki.

Dengan memahami kemampuan yang
dimiliki, siswa dapat mengukur sejauh mana
mereka dapat menentukan karir yang akan
diambil. Sehingga akan muncul keyakinan
dalam diri bahwa dengan kemampuan yang
saya miliki sekarang, maka nantinya saya
harus memiliki karir yang sesuai dengan ke-
mampuan yang dimiliki. Sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Bandura, penelitian
sebelumnya yang relevan dengan hal terse-
but dilakaukan oleh Susantoputri (2014) hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
antara efikasi diri terhadap kematangan ka-
rir remaja di Kota Tangerang. Semakin tinggi
efikasi diri, semakin tinggi pula kematangan
karir pada remaja.

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil
penelitian, teori yang digunakan, serta pen-
elitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan
bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kematangan
karir siswa. Sehingga seorang siswa memiliki
kematangan karir dalam dirinya juga memili-
ki keyakinan bahwa dengan kemampuan yang
dimiliki dapat menentukan masa depan, da-
lam hal ini dapat membantu dalam hal pemi-
lihan karir yang tepat untuk masa depannya.
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Peran Kematangan Karir Dalam Memediasi
Pengaruh Kompetensi Kejuruan Terhadap
Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap
H6 yang menyatakan terdapat peran kematan-
gan karir dalam memediasi pengaruh kompe-
tensi kejuruan terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XII Jurusan Bisnis dan Manajemen di
SMK Kristen 1 Surakarta Diterima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara lang-
sung maupun tidak langsung kompetensi ke-
juruan berpengaruh terhadap kesiapan kerja
siswa melalui kematangan karir sebagai varia-
bel intervening dalam penelitian ini. Berdas-
arkan perhitungan diketahui bahwa pengaruh
langsung sebesar 24,8%, sedangkan pengaruh
tidak langsung sebesar 9,1%. Sehingga total
pengaruh yang ada sebesar 33,9%

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh
langsung namun masih tetap signifiikan. Ren-
dahnya pengaruh ini menunjukkan bentuk
partial mediation dari kematangan karir seba-
gai variabel intervening, yang artinya bahwa
kematangan karir tidak mampu memediasi
secara sempurna pengaruh antara kompetensi
kejuruan terhadap kesiapan kerja siswa.

Sesuai dengan teori koneksionisme yang
diungkapkan oleh Thorndike dimana belajar
merupakan pembentukan hubungan stimulus
dan respon sebanyak — banyaknya. Hal ini ter-
jadi karena setiap mahkluk dalam tingkah la-
kunya merupakan hubungan antara stimulus
dan respon stimulus. Kompetensi kejuruan di-
dapat melalui proses pembelajaran di sekolah.
Kompetensi kejuruan merupakan hal penting
yang harus dimiliki ketika masuk dalam du-
nia kerja. Sesorang yang memiliki kompeten-
si kejuruan dapat melakukan pekerjaannya
dengan lebih baik jika dibandingkan dengan
yang tidak mempunyai kompetensi tersebut.
Hal in sejalan dengan teori konsep diri oleh
Super, Super memandang self-concept seba-
gai kekuatan vital yang membentuk pola ka-
rir yang diikuti individu sepanjang hidupnya.
Kematangan karir tidak hanya terkait dengan
tugas-tugas perkembangan yang terselesaikan
secara individual tetapi juga dengan perilaku
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yang dimanifestasikan dalam caranya melak-
sanakan tugas-tugas perkembangan pada pe-
riode tertentu.

Tahap perkembangan karir siswa Se-
kolah Menengah Kejuruan (SMK) kelas XII
dengan kisaran usia 17-18 tahun yang sedang
memasuki tahap eksplorasi. Pada tahap ini
siswa mulai mencari ide mengenai informasi
pekerjaan, memilih alternatif - alternatif ka-
rir, memutuskan bidang pekerjaan, dan mulai
untuk bekerja. Dengan adanya kompetensi
kejuruan yang dimiliki, siswa merasa yakin
dalam menentukan pilihan karir yang sesuai
dengan kompetens dan membuat siswa me-
rasa siap dalam memsuki dunia kerja

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil
penelitian, teori yang digunakan, serta pen-
elitian terdahulu maka dapat ditarik kesim-
pulan bahwa kematangan karir yang tinggi,
kompetensi kejuruan yang baik, akan mampu
membuat siswa optimal dalam kesiapan kerja,
begitupun sebaliknya kesipan kerja siswa akan
rendah apabila kematangan karir dan kompe-
tensi kejuruan yang dimiliki siswa masih ren-
dah. Sehingga perlu adanya upaya dari pihak
sekolah dan didukung oleh keinginan pribadi
guna meningkatkan kematangan karir dan
kompetensi kejuruan yang dimiliki siswa.

Peran Kematangan Karir Dalam Memediasi
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan
Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap
H7 yaing menyatakan terdapat peran kema-
tangan karir dalam memediasi pengaruh efi-
kasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas
XII Jurusan Bisnis dan Manajemen di SMK
Kristen 1 Surakarta Diterima. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung mau-
pun tidak langsung efikasi diri berpengaruh
terhadap kesiapan kerja siswa melalui kema-
tangan karir sebagai variabel intervening da-
lam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan
diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar
38,9%, sedangkan pengaruh tidak langsung
sebesar 4,3%. Sehingga total pengaruh yang
ada sebesar 43,2%
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Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh
langsung namun masih tetap signifiikan. Ren-
dahnya pengaruh ini menunjukkan bentuk
partial mediation dari kematangan karir seba-
gai variabel intervening, yang artimya bahwa
kematangan karir tidak mampu memediasi
secara sempurna pengaruh antara efikasi diri
terhadap kesiapan kerja siswa.

Bandura berpendapat bahwa manusia
dapat berfikir dan mengatur tingkah lakunya
sendiri sehingga mereka bukan semata-mata
bidak yang menjadi objek pengaruh lingkun-
gan. Observasi diri dilakukan berdasarkan
faktor kualitas penampilan, kuantitas pe-
nampilan, orisinalitas tingkah laku diri (Al-
wisol:2008). Selain dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, tingkah laku seseorang juga dapat
mengatur tingkah lakunya sendiri.

Super juga memberikan pandangan
bahwa konsep diri individu memainkan peran
pokok dalam hal pemilihan karir. Perubahan
dalam konsep diri tentang pekerjaan terjadi
pada waktu remaja dan dewasa muda. Tahap
perkembangan karir siswa Sekolah Menen-
gah Kejuruan (SMK) kelas XII dengan kisa-
ran usia 17-18 tahun yang sedang memasuki
tahap eksplorasi. Pada tahap ini siswa mulai
mencari ide mengenai informasi pekerjaan,
memilih alternatif - alternatif karir, memutus-
kan bidang pekerjaan, dan mulai untuk beker-
ja. Selain itu tahap ini merupakan tahap yang
tepat untuk dapat menentukan pekerjaan apa
yang akan mereka jalani kelak. Kematangan
dalam hal pemilihan karir menjadi salah satu
yang dapat dijadikan tolak ukur kesiapan da-
lam memasuki dunia kerja atau tidak.

Individu yang memiliki efikasi diri di
dalam dirinya akan yakin dengan kemampu-
anya. Kemampuan yang dimiliki akan me-
nunjang kesiapan kerja. Setiap orang memi-
liki keyakinan yang berbeda-beda, ada yang
berasal dari pelatihan-pelatihan, ada pula
yang menganggap itu merupakan bawaan dari
lahir. Siswa yang yakin terhadap kemampuan
dirinya akan lebih siap dalam kematangan
untuk pemilihan karirnya dalam menghadapi
dunia kerja.

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil
penelitian, teori yang digunakan, serta peneli-
tian terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kematangan karir yang tinggi, efikasi
diri yang baik akan mampu membuat siswa
optimal dalam kesiapan kerja, begitupun se-
baliknya kesipan kerja siswa akan rendah apa-
bila kematangan karir dan efikasi diri yang
dimiliki siswa masih rendah. Sehingga perlu
adanya upaya dari pihak sekolah dan didu-
kung oleh keinginan pribadi guna meningkat-
kan kematangan karir dan efikasi diri yang
dimiliki siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan: (1) Terdapat pengaruh postif dan
siginifikan pengaruh kompetensi kejuruan
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Juru-
san Bisnis dan Manajeman di SMK Kristens 1
Surakarta sebesar 24,8%, (2) Terdapat penga-
ruh postif dan siginifikan pengaruh efikasi diri
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Juru-
san Bisnis dan Manajeman di SMK Kristen 1
Surakarta sebesar 38,9%, (3) Terdapat penga-
ruh postif dan siginifikan pengaruh kematan-
gan karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas
XII Jurusan Bisnis dan Manajeman di SMK
Kristen 1 Surakarta sebesar 20,7%, (4) Terda-
pat pengaruh postif dan siginifikan pengaruh
kompetensi kejuruan terhadap kematangan
karir siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan Ma-
najeman di SMK Kiristen 1 Surakarta sebe-
sar 44,4%, (5) Terdapat pengaruh postif dan
siginifikan efikasi diri terhadap kematangan
karir siswa kelas XII Jurusan Bisnis dan Ma-
najemen di SMK Kristen 1 Surakarta sebesar
20,8%, (6)Kematangan karir dapat memediasi
secara positif dan signifikan pengaruh kompe-
tensi kejuruan terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XIT Jurusan Bisnis dan Manajeman di
SMK Kristen 1 Surakarta sebesar 9,1%, (7)
Kematangan karir dapat memediasi secara
positif dan signifikan pengaruh efikasi diri
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Juru-
san Bisnis dan Manajeman di SMK Kristen 1
Surakarta sebesar 4,3%.
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